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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan taqsim hijaz pada 

improvisasi saksofon alto dalam lagu “Sab” karya Ilan Smilan 

menunjukkan bahwa taqsim merupakan wadah untuk bercerita secara bebas 

melalui lantunan musik dan dihiasi dengan ornamentasi agar cerita yang 

disampaikan terdengar menarik. Melalui beberapa kajian repetoar yang 

telah diteliti, terdapat adanya penggunaan ornamentasi seperti grace notes, 

bending, glissando, mordent dan trill. Teknik ini berfungsi untuk 

menghasilkan struktur penyampaian frasa akan terasa lebih variatif dan 

memperkuat ekspresi musikal. Kemudian, dalam melakukan improvisasi 

penelitian ini akan menggunakan pendekatan skala maqam hijaz untuk 

menciptakan nuansa musikal yang eksotis dengan karakter spiritual dan 

dramatis, yang terbentuk dari penggunaan jarak interval khas yaitu 

augmented second. Agar terciptanya improvisasi yang menarik akan 

dilakukan kegiatan eksplorasi seperti repetition, kolaborasi teknik dan 

penerapan sound design dalam pembuatan frasa. Eksplorasi ini memiliki 

peran penting dalam memperkaya frase kalimat dan membangun ekspresi 

musikal ditengah keterbatasan melodi yang digunakan. Namun, penerapan 

eksplorasi ini akan menghadapi beberapa kendala, diantaranya munculnya 

kalimat monoton akibat pengulangan frase yang berlebihan, menurunnya 
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kejelasan artikulasi jika menggunakan berbagai teknik ornamentasi dan 

sound effect serta adanya ketidakseimbangan antara ekspresi dan struktur. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

improvisasi taqsim tidak terbatas hanya pada pemahaman konsep teoritis, 

melainkan didasarkan pada kemampuan untuk memadukan antara materi 

apa yang dimainkan (scale), cara menyajikan (ornamentasi dan sound 

effect), serta ketepatan dalam penempatan waktu, sehingga mampu 

menghasilkan improvisasi yang dinamis dan komunikatif.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan taqsim hijaz pada 

improvisasi saksofon alto dalam lagu “Sab” karya Ilam Smilan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Saran Praktis 

Pemain saksofon, khususnya dalam konteks penerapan 

improvisasi taqsim, disarankan untuk tidak berfokus ke satu maqam 

saja, tetapi tambahkan pemahaman secara mendalam tentang 

penggunaan beberapa maqam pada improvisasi taqsim (modulasi). 

Untuk menerapkan ornamentasi pada improvisasi, saksofonis harus 

membiasakan diri untuk mendengar, mentranskrip serta melakukan 

eksplorasi lebih terhadap karya-karya terkait improvisasi taqsim agar 

dapat menciptakan ide-ide musikal baru.  

2. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 



 

42 
 

Pada penelitian selanjutnya dapat membahas lebih dalam tentang 

idiom-idiom lainnya pada musik Arab, jika ingin mengembangkan 

kajian ini dapat mengkaji tentang penerapan improvisasi taqsim hijaz 

dengan menggunakan idiom instrumen lain. Selain itu, dapat juga 

mengkaji terkait implementasi cara bermain taqsim dari instrumen 

Timur ke instrumen Barat. Untuk menghasilkan output yang maksimal 

disarankan untuk memperbanyak referensi serta memperluas jejaring 

narasumber dalam bidang musik Arab agar diperoleh sudut pandang 

yang lebih beragam. 
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